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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan pada saat didirikkan mempunyai tujuan yang
berbeda. Tetapi pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan untuk
memperoleh laba atas hasil usaha yang dijalankan. Hal ini disebabkan karena
dengan adanya laba maka perusahaan dapat mengukur sejauh mana hasil
yang telah diperoleh dibandingkan dengan tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan secara berkesinambungan
akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan.

Salah satu perusahaan yang didirikan yang bertujuan untuk
memperoleh laba adalah pizza hut. Setiap tahunnya pizza hut selalu berusaha
untuk meningkatkan omset sehingga tujuan perusahaan untuk memperoleh
laba dapat tercapai. Pizza Hut adalah restoran franchise dan waralaba
makanan Internasional yang mengkhususkan dalam pizza. Pizza Hut
didirikan pada tahun 1958. Pada waktu itu Dan dan Frank Carney dari Kansas
Amerika Serikat diberi ide oleh saudara mereka untuk membuka restoran
pizza. Walaupun konsep tersebut masih baru tetapi mereka melihat peluang
yang sangat besar dari konsep ide tersebut, setelah itu Dan dan Frank Carney
meminjam uang dari Ibu mereka sebesar US$ 600. Mereka langsung
membelikan peralatan bekas dan menyewa sebuah bangunan kecil dan

sederhana dipersimpangan jalan yang ramai di kota kelahiran mereka. Hasil



dari usaha mereka adalah restoran pizza hut pertama dan merupakan dasar
terciptanya restoran pizza terbesar dan terpopuler di dunia.'

Pada tahun 1959 pizza hut membuka cabang restoran pizza yang
pertama yaitu di Topeka Kansas. Hampir 12.000 cabang restoran pizza
tersebar lebih di 84 negara salah satunya adalah Indonesia. Pada tahun 1968
pizza hut memulai perkembangannya menjadi restoran pizza yang terdaftar
dan bersifat Internasional dengan membuka cabang restoran Pizza
Internasional pertama di Canada. Sehingga pada tahun 1969 lambang si atap
merah ini resmi diakui penggunaannya untuk restoran pizza hut. Kemudian
tahun 1970 sandwich masuk sebagai menu tambahan bagi menu dasar pizza
hut. Pada tahun 1971 diakui sebagai jaringan restoran pizza no.l yang
terbesar di dunia dengan dilihat dari segi penjualén maupuh dari seéi
cabangnya. Pada tahun 1972 pizza hut masuk dalam daftar bursa saham di
New York. Kemudian tahun 1973 membuka cabang di Asia yaitu di Jepang
dan Inggris.

Pizza Hut di Indonesia pertama kali berdin pada tahun 1984 yaitu
Pizza Hut Djakarta Theater, kemudian disusul oleh Pizza Hut Pondok Indah
pada tahun 1985 dan Pizza Hut Tebet tahun 1987 yang berdiri di bawah
naungan PT. Trijaya Pelangi. PT. Sarimelati Kencana berdiri pada tanggal 16
Desember 1987. PT. Sarimelati Kencana saat ini merupakan bagian dari
Panderosa Group yang hampir semua bergerak dibidangl restoran. Pada tahun

1994 PT. Trijaya Pelangi bergabung dengan PT. Sarimelati Kencana. PT.

! Dan dan Frank Camey, 2008, Kisah Pendiri Pizza Hut, diakses pada tanggal 11 April 2011 pada
pukul 20.00 WIB. http://bursafranchise.com/pizza-hut-Indonesia.htm



Sarimelati Kencana membawa ketiga restorannya pertama kali berpusat di
Djakarta Theater kemudian di Kemayoran.

Strategi pengembangaan pizza hut di Indonesia tidak hanya
didasarkan pada peningkatan jumlah cabang atau outlet ataupun penjualan,
namun lebih diutamakan pada peningkatan mutu produk, pelayanan dan
kebersihan. Selain budaya di atas, perusahaan juga mempunyai dasar-dasar
core value yang berarti nilai utama dari core value ini sangat penting sebagai
landasan perusahaan untuk berkembang. Hal inilah yang menjadi dasar bagi
PT. Sarimelati Kencana untuk mencanangkan core value pada tanggal 11
Februari 2001 dan diperkenalkan kepada karyawan pizza hut Indonesia pada
acara RM Banquet Award 2001.2

Seiﬁng dengan berkembangnya pérusahaan maka dibutuhkan lebih
banyak tenaga kerja yang berkualitas yang diharapkan mampu menunjang
aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu untuk memperoleh laba.
Banyak perusahaan dalam usaha merekrut karyawan yang memenuhi
persyaratan perusahaan atau mengisi jabatan-jabatan yang kosong dalam
perusahaan sangat sulit jika tidak ditunjang pula dengan adanya motivasi dan
perhatian terhadap karyawan tersebut melalui kompensasi yang kompetitif
dengan perusahaan lain.

Kompensasi adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima

karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang

2 Pepsico, 2007, Sejarah Pizza Hut, diakses pada tanggal 12 April 2011 pada pukul 21.00 WIB.
http://oktavita.com/pizza-hut-resto-Indonesia.htm




memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan.3 Kompensasi bisa
berupa fisik maupun non fisik yang harus dihitung dan diberikan kepada
karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada
perusahaan tempat karyawan bekerja. Perusahaan dalam memberikan
kompensasi kepada para karyawan terlebih dahulu melakukan penghitungan
kinerja dengan membuat sistem penilaian kinerja yang adil. Sistem tersebut
umumnya berisi tentang kriteria penilaian setiap karyawan yang ada misalnya
mulai dari jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan, kecepatan kerja,
komunikasi dengan pekerja lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan
lain sebagainya.

Penentuan suatu rencana penggajian merupakan upaya mengevaluasi
nilai pekéljaan secara relatif melalui teknik evaluasi pekeﬁaan kemudian
menetapkan harga pekerjaan dengan menggunakan kompensasi.4 Tidak dapat
disangkal bahwa motivasi dasar bagi seseorang yang menjadi karyawan pada
suatu perusahaan adalah untuk mencari nafkah. Berarti apabila pada suatu
perusahaan karyawan menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga, dan
waktunya untuk bekerja pada suatu perusahaan disisi lain karyawan tersebut
mengharapkan menerima kompensasi.5

Pemberian kompensasi merupakan dorongan utama seseorang untuk
bekerja, karena kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan

mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap moral dan disiplin kerja para

3 H. Veithzal Rivai, 2009, Islamic Human Capital Manajemen Sumber Daya Insani, Raja
Grafindo, Jakarta, hal. 812.

4 Gary Dessler, 1995, Manajemen Personalia, Erlangga, Jakarta, hal. 349.

% Sondang Siagian, 1995, Manajemen sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 252.



karyawan. Oleh karena itu setiap perusahaan sebaiknya dapat menentukan
kompensasi yang seimbang dengan pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan sehingga dapat menjamin terwujudnya tujuan pembinaan karyawan
yaitu untuk menciptakan karyawan yang berdayaguna dan berhasil yang
sebesar-besarnya, lebih dari itu tujuan perusahaan meningkatkan omset output
produksi dapat terwujud.® Apabila para karyawan memandang pemberian
kompensasi tidak memadai prestasi kerja, motivasi maupun kepuasan kerja
mereka dapat menurun.’ Oleh karena itu, setiap perusahaan harus lebih kreatif
dalam membentuk suatu model penentuan kompensasi karyawan yang paling
tepat sehingga dapat menopang tercapainya tujuan perusahaan secara efektif
dan efisien.

Pizza Hut Royal Plaza Surabaya mempunyai model peﬁenman
kompensasi yang bervariasi. Kompensasi setiap karyawan di Pizza Hut Royal
Plaza Surabaya tidak akan sama, hal yang membedakan penentuan
kompensasi karyawan tidak sama adalah tingkat kenaikan golongan, jabatan,
dan bonus yang diperoleh karyawan. Penentuan kompensasi karyawan di
Pizza Hut Royal Plaza Surabaya ditentukan berdasarkan tingkat kenaikan
golongan dan jabatan. Selain kompensasi regular penggajian juga didasarkan

oleh prestasi masing-masing karyawan dan prestasi outlet itu sendiri.

6 Bedjo Siswanto, 1989, Manajemen Tenaga kerja, Sinar Baru, Bandung, hal. 115.
7 Susilo Martoyo, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, BPFE, Yogyakarta, hal. 114.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana model penentuan kompensasi karyawan di Pizza Hut Royal
Plaza Surabaya?
2. Apakah dampak positif dan dampak negatif dari model penentuan

kompensasi karyawan di Pizza Hut Royal Plaza Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan model penentuan kompensasi karyawan di Pizza
Hut Royal Plaza Surabaya.
2. Untuk menggambarkan dampak positif dan dampak negatif dari model

penentuan kompensasi karyawan di Pizza Hut Royal Plaza Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
acuan bagi perkembangan teori manajemen sumber daya manusia
khususnya dalam bidang model penentuan kompensasi karyawan.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan gelar S1.
b. Peneliti dapat menambah keilmuan tentang penelitian dalam bidang

model penentuan kompensasi karyawan secara lebih mendalam.



c. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Pizza Hut Royal Plaza Surabaya dalam meningkatkan
semangat kerja dan motivasi karyawan terutama di bidang model
penentuan kompensasi karyawan.

d. Sebagai bahan khasanah perpustakaan dan sebagai bahan perbandingan
untuk menambah wawasan bagi mahasiswa khususnya Manajemen
Dakwah di bidang organisasi pada umumnya.

e. Menjadi teladan atau contoh bagi perusahaan-perusahaan lain,

meskipun dengan model penentuan kompensasi yang berbeda.

E. Definisi Konsep

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam memahami judul
penelitian ini, maka peneliti akan mendefinisikan beberapa istilah yang ada

dalam judul penelitian ini, sebagai berikut:

1. Model Penentuan Kompensasi

Model adalah pola, contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan
dibuat atau dihasilkan.® Penentuan berasal dari kata tentu yang berarti pasti
dan tidak akan berubah lagi. Penentuan artinya proses, penetapan, cara

® Sedangkan penentuan

menentukan sesuatu yang akan dihasilkan.
kompensasi adalah cara menentukan balas jasa dalam bentuk uang yang

diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang

§ Julius C. Rumpak, 2003, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional,
Jakarta, hal. 520.

® Julius C. Rumpak, 2003, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional,
Jakarta, hal. 931-932.



karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan
perusahaan.'0
Model penentuan kompensasi karyawan di Pizza Hut Royal Plaza
Surabaya adalah cara pembuatan balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang
karyawan di Pizza Hut Royal Plaza Surabaya. Pizza Hut Royal Plaza
Surabaya mempunyai model penentuan kompensasi yang didasarkan pada
tingkat jabatan dan golongan, prestasi kerja karyawan, dan prestasi yang
dicapai oleh outlet itu sendiri.
2. Karyawan
Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual
tenaganya (fisik dan.pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoléh
balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjan.” Dalam penelitian ini
karyawan yang di maksud adalah semua karyawan yang bekerja di Pizza
Hut Royal Plaza Surabaya baik karyawan tetap, karyawan kontrak, maupun
karyawan partime yang berjumlah 54 orang.
3. Pizza Hut Royal Plaza Surabaya
Pizza Hut Royal Surabaya adalah sebuah restoran fast food yang
terletak di jalan A. Yani no. 16-18 Surabaya. Tepatnya di lantai 1 yang
bersampingan dengan KFC Royal Plaza Surabaya dan Quickly Royal Plaza

Surabaya. Telephone Pizza Hut Royal Plaza Surabaya yaitu 8271437-40.

Y. Veithzal Rivai, 2009, Islamic Human Capital Manajemen Sumber Daya Insani, PT. Raja

Grafindo, Jakarta, hal. 812,
" Malayu S.P. Hasibuan, 2000, Manajemen Daya Sumber Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, hal.

116.



Pizza Hut Royal Plaza Surabaya ini berdiri di bawah naungan PT.

SARIMELATI KENCANA.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan
skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:
Bab pertama berisi tentang gambaran umum yang meliputi: konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep dan sistematika pembahasan.
Bab kedua membahas tentang kajian kepustaakaan konseptual, yang
meliputi: pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia, pengertian
kompensasi, model penentuan kompensasi, sasaran pemberian kompensasi,
persyaratan pemberian kompensasi, waktu pembayaran kompensasi, prinsip
pemberian dan penentuan kompensasi, tujuan pemberian kompensasi, fungsi
kompensasi dalam kinerja, faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
kompensasi, faktor-faktor yang menentukan kompensasi, metode kompensasi,
asas kompensasi, aspek-aspek kompensasi, fungsi pemberian kompensasi,
proses kompensasi, sruktur kompensasi, dan kebijaksanaan kompensasi.
Bab ketiga berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta

teknik validitas data.
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Bab keempat menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi sejarah berdirinya pizza hut, visi dan misi, struktur organisasi,
jumlah karyawan, tujuan diditikannya, produk yang tersedia, penentuan jam
kerja, keadaan lokasi penelitian, sarana dan prasarana. Sedangkan penyajian
data memaparkan fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat yaitu model
penentuan kompensasi karyawan dan dampak positif dan dampak negatif dari
model penentuan kompensasi karyawan dan analisis data. Data yang telah
dianalisis dan diuji keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil
uraian tersebut tertulis dalam sub bab pembahasan.

Bab kelima memaparkan tentang kesimpulan, saran dan rekomendasi serta

keterbatasan penelitian.



